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Abstrak 

Eksistensi investasi dan perdagangan luar negeri masih menjadi harapan bagi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh investasi, ekpor-impor 

barang dan jasa terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB). Penelitian ini menggunakan model 

analisis data time series periode 1971-2020 yang bersumber dari  World Bank dengan model 

regresi linier berganda pendekatan estimasi parameter Ordinary Least Square (OLS) dengan 

transfromasi estimasi P (rho) melalui metode Cochrane-Orcutt. Berdasarkan hasil estimasi 

yang telah dilakukan menunjukkan secara simultan  bahwa variabel-variabel independen 

(bebas) seperti Ekspor -Impor, dan Investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Namun, secara parsial  hanya variabel investasi dan impor yang berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi sesuai dengan tren kedua variabel tersebut yang meningkat, 

sedangkan ekspor tidak menunjukkan hubungan signifikan yang disebabkan penurunan 

kinerja pasca krisis ekonomi yang melanda Indonesia di beberapa periode sebelumnya. Oleh 

karena itu pemerintah harus tetap konsisten dalam merumuskan kebijakan menjaga kondusifitas iklim 
investasi dan kebijakan promosi ekspor dan substitusi impor untuk meningkatkan kinerja 
perekonomian. 

 

Kata kunci : Ekspor, Impor, Investasi, PDB, Cochrane-Orcutt, Ordinary Leat Square.  

 

Abstract 

The existence of foreign investment and trade is still the hope for Indonesia's economic 

growth. This study aims to analyze the effect of investment, exports of goods and services on 

the economic growth (GDP). This study used a time series data analysis model for the 1971-

2020 period sourced from the World Bank with a multiple linear regression model of the 

Ordinary Least Square (OLS) parameter estimation approach with the transfromation of P 

(rho) estimates through the Cochrane-Orcutt method. Based on the results of estimates that 

have been carried out, it shows simultaneously that independent variables such as Exports 

and Imports, and Investment affect GDP. However, partially only investment and import 

variables have a significant effect on economic growth in accordance with the increasing 

trend of these two variables, while exports do not show a significant relationship due to 

decrease in performance after the economic crisis that hit Indonesia in several previous 

periods. Therefore, therefore, the government must remain consistent in formulating policies 

to maintain a conducive investment climate and policies for export promotion and import 

substitution. 
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PENDAHULUAN 

Indikator penting bagi sebuah Negara dalam membangun perekonomian adalah 

dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang dapat dicapai dengan berfokus pada 

peningkatan pendapatan perkapita. Rendahnya pertumbuhan ekonomi juga merupakan 

gambaran ketimpangan pendapatan. Dimana ketimpangan pendapatan masih menjadi isu 

utama bagi Negara dunia ketiga yang dapat mengancam keberlangsungan pembangunan 

ekonomi (‘Ula et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi yang tinggi juga merupakan salah satu 

gambaran kemakmuran atau kesejahteraan bagi suatu Negara. Hal ini dikarenakan 

pertumbuhan ekonomi membawa manfaat yang sangat besar bagi masyarakat (Song et al., 

2019). Selain itu, keberhasilan pembangunan ekonomi juga dapat dilihat dari kemampuan 

suatu Negara dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dari waktu ke waktu. Pertumbuhan 

ekonomi yang stabil juga menjadi fundamental  kemampuan suatu Negara dalam mengontrol 

variabel makro ekonomi lainnya seperti  tingkat inflasi, pengangguran, kemiskinan dan 

sebagainya. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi selalu menjadi agenda utama dalam 

tujuan penyusunan kebijakan bagi pemerintah seluruh Negara di dunia (Rahman et al., 2020). 

Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi juga digambarkan sebagai peningkatan ouput dalam 

jangka panjang dimana apabila kemampuan sebuah Negara dalam menghasilkan output yang 

tinggi maka hal tersebut merupakan gambaran kemampuan sebuah Negara dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakatnya yang sarat berkeinginan untuk sejahtera. Hal ini  menandakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi juga dapat ditafsirkan sebagai semakin maraknya kegiatan 

produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat (Sukirno, 2010). Oleh karena itu, 

proses pertumbuhan kapasitas produksi dalam sebuah perekonomian dari komperasi lini 

waktu menghasilkan semakin tingginya pendapatan nasional. Pengukuran pertumbuhan 

ekonomi dapat diukur salah satunya dengan variabel Produk Domestik Bruto (PDB).  

PDB merupakan gambaran kemampuan suatu negara dalam memproduksi barang dan 

jasa pada suatu periode. Interpretasi lebih lanjut menjelaskan bahwa PDB adalah hasil 

produksi berupa barang dan jasa yang diproduksi oleh faktor produksi oleh warga Negara 

warga Negara asing yang tinggal dalam territorial Negara tertentu (Sunyoto et al., 2014). 

Beberapa manfaat dalam menghitung PDB agar lembaga pemerintahan suatu Negara dapat 

menganalisis tingkat kemakmuran masyarakatnya, menganalisis tingkat kesejahteraan sosial 

suatu masyarakat, mencerminkan tingkat produktivitas suatu Negara  dan perhitungan PDB 

dan kegiatan-kegiatan ekonomi tak tercatat (Rahardja & Manurung, 2008). Sebagai salah satu 

Negara dengan tingkat populasi terbesar di dunia, Indonesia menghadapi fluktuasi 
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perekonomian dari masa ke masa. Hal ini dapat dilihat dari gambar 1 dimana sepanjang tahun 

1971 sampai dengan 2021 pertumbuhan ekonomi Indonesia sangat fluktuatif dan rentan akan 

krisis yang disebabkan oleh ketidakpastian global. 

 

 
Sumber : worldbank.org (2022) 

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 1971-2021(Persen) 

Jika dibandingkan dengan 4 negara kawasan ASEAN lainnya, rata-rata pertumbuhan 

ekonomi Indonesia sepanjang periode 1971-2021 masih dibawah singapura dan Malaysia. 

Hal ini dapat dilihat pada gambar 2, dimana rata-rata pertumbuhan ekonomi Indonesia 

sebesar 5,3 persen. Jika dilihat dari potensi dengan kekayaan sumber daya alam serta jumlah 

penduduk yang besar seharusnya pertumbuhan ekonomi Indonesia berada pada level tertinggi 

dibandingkan Negara kawasan ASEAN lainnya.   
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Sumber : worldbank.org (2022) 

Gambar 2. Rata-rata Pertumbuhan Ekonomi 5 Negara ASEAN Periode 1971-2021 (Persen) 

 

Fenomena fluktuasi perekonomian yang cenderung rentan terhadap krisis serta pertumbuhan 

ekonomi Indonesia masih dibawah Singapura dan Malaysia, maka perlu upaya dalam 

menjaga stabilitas pertumbuhan ekonomi yang ditentukan oleh beberapa faktor penting salah 

satunya faktor kondusifnya iklim investasi. Hal ini dikarenakan investasi merupakan 

pengeluaran yang dilakukan untuk menghasilkan modal yang bertujuan digunakan untuk 

meningkatkan produksi barang dan jasa yang juga diaharapkan di masa depan memberikan 

keuntungan berlipat ganda (Multiplier Effect) (Sukirno, 2010). Peran investasi menjadi saklar 

bagi ekonomi makro suatu Negara dimana semakin tingginya tingkat investasi berdampak 

pada ekspansi lapangan kerja yang selanjutnya mengurangi jumlah pengangguran dan 

menambah pendapatan masyarakat serta dalam jangka panjang meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan. Dankyi, et al(2022) menyatakan investasi asing langsung (FDI) dan 

Sumber Daya Manusia (SDM) dapat memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan melalui pendalaman modal, devisa, impor teknologi, dan peningkatan 

produktivitas secara keseluruhan. Secara lebih khusus Nchake & Shuaibu (2022) menyatakan 

bahwa investasi di sektor Informasi, komunikasi dan teknologi memainkan peran penting 

bagi pertumbuhan ekonomi. Peran kebijakan pemerintah dalam investasi publik juga menjadi 

sangat penting dalam mempromosikan pertumbuhan melalui penciptaan model bisnis baru 

atau mendorong partisipasi dan investasi swasta (Dalton et al., 2019). Serta kebijakan fiskal 

pemerintah juga harus didorong pada investasi Researh and development (R&D) dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Boeing et al., 2022). 
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Harapan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di era global saat ini juga tidak terlepas 

dari peran hubungan suatu Negara dengan dunia internasional dalam kaitannya perdagangan 

internasional yang terdiri dari kegiatan ekspor dan impor. Perdagangan internasional 

berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi bagi suatu Negara terutama bagi Negara 

berkembang (Yang et al., 2022). Hal ini terjadi karena perdagangan internsional akan 

meningkatkan penerimaan dari berbagai jenis ekspor yang pada akhrinya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi (Naito, 2017). Ekspor merupakan keuntungan bagi perekonomian 

Negara dimana semakin tingginya ekpor akan menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi 

dari penjualan barang dan jasa yang berasal dari domestik. Keuntungan tersebut akan menjadi 

pemicu pertumbuhan ekonomi untuk negara pengekspor (Todaro & Smith, 2006). Peran 

penting ekspor terhadap pertumbuhan perekonomian dapat dilihat dari kemampuan Negara 

menghasilkan devisa. Namun di era globalisasi yang semakin meningkat ini, Negara-negara 

di dunia tidak hanya membuka perekonomiannya secara internasional melainkan banyak 

faktor yang mempenagruhi (Oloyede et al., 2021). Maka peran pemerintah dari sisi regulasi 

dan eksistensi diplomatis di dunia internasional sangat penting untuk meningkatkan ekspor 

yang kemudian mendatangkan devisa sehingga mendorong pendapatan dengan cara 

menciptakan sektor ekspor yang dapat berkompetisi dengan produk internasional. 

Kondusifitas hubungan internasional ini perlu dijaga dengan baik agar perdagangan antar 

negara dapat berjalan lancar karena perang dagang telah membatasi pertumbuhan Negara 

lainnya seperti kasus perang dagang dua Negara ekonomi besar dunia China vs USA 

(Salvatore, 2020). Oleh karena itu membangun hubungan multilateral sangat berguna bagi 

suatu Negara terutama Negara berkembang untuk membengun perekonomian termasuk dari 

faktor yang mempengaruhi seperti investasi, infrastruktur, pengetahuan-teknologi, 

perdamaian-keamanan, pertanian, kapasitas bangunan, kesehatan, teknologi informasi,  dan 

lainnya terutama perdagangan (Osabohien et al., 2021). Karena sejatinya perdagangan akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Negara (Fukuda, 2019).  

Selain itu, impor juga merupakan komponen penting dari perdagangan internasional. Impor 

dapat diartikan sebagai kegiatan memasukkan barang dari luar negeri ke dalam wilayah 

pabean suatu Negara (Susilo, 2008). Impor barang dan jasa dilakukan oleh suatu Negara 

karena perbandingan kemampuan yang lebih rendah dalam memproduksi atau menghasilkan 

sumber daya dalam hal ini barang dan jasa dibandingkan Negara lain. Kegiatan impor dapat 

berefek negative apabila menimbulkan ketergantungan yang tinggi terhadap Negara lain. 
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Namun di sisi lain, dapat berdampak pada peningkatan investasi apabila impor yang 

dilakukan adalah dalam bentuk suatu barang dan jasa yang berefek pada efisiensi produksi 

dalam negeri atau bagian suatu proses pembelajaran metode produksi yang efisien. Oleh 

karena itu, suatu negara dalam mempercepat laju pertumbuhan ekonominya dengan strategi 

promosi ekspor. Sedangkan, kegiatan impor berhubungan negatif dengan harga relatif dan 

bervariasi positif dengan permintaan agregat. Maka, remitansi hasil dari kegiatan ekspor 

harus digunakan untuk membiayai impor barang modal dan bahan baku untuk pengembangan 

industri domestik.  

Berdasarkan argumentasi sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa investasi serta kegiatan 

perdagangan inetrnasional dalam hal ini ekpor dan impor adalah ”engine of growth” dimana, 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkesinambungan sangat didukung oleh 

kondusifnya iklim investai dan perdagangan internasional. Tujuan artikel ini adalah secara 

kuantitatif melihat bagaimana pengaruh ekspor barang dan jasa, impor barang dan jasa, dan 

investasi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan time series untuk Negara 

Indonesia. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menguji hipotesis hubungan 

antar variabel Produk Domestik Bruto sebagai variable dependen dan Investasi, Ekspor serta 

Impor sebagai variable independen. Model regresi linear berganda dengan pendekatan 

Ordinary Least Square (OLS) menjadi alat analisis untuk menghasilkan kesimpulan 

hubungan antar variabel. Struktur data yang digunakan adalah time series dalam kurun waktu 

1971-2020 diperoleh dari website https://data.worldbank.org/. Pemilihan tahun analisis 

tersebut berdasarkan kebutuhan keterbaikan analisis dimana semakin panjang jumlah 

observasi maka semakin baik kesimpulan yang didapat serta untuk mendapatkan kesimpulan 

pengaruh antar variabel dari fluktuasi yang terjadi sepanjang waktu . Persamaan  regresi 

linear berganda dalam penelitian ini dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

Ln(PDBt) = α + β1Ln(INVt)+ β2Ln(EKSt)+ β3 Ln(IMt)+et………………..(1) 

Dimana, α (konstanta), β1, β2, β3 (koefisien) yang merupakan parameter serta e merupakan 

standar  error. Sedangkan variable dalam persamaan adalah PDB ( Produk Domestik Bruto), 

INV (Investasi), EKS(Ekspor) dan IM (Impor ) (Gujarati & Porter, 2009). Untuk menghindari 

pelanggaran asumsi klasik terutama masalah autokorelasi dan Heteroskedastisitas maka 

https://data.worldbank.org/
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digunakan transformasi estimasi P (rho) dengan metode Cochrane-Orcutt maka bentuk 

persamaan dalam penelitian ini setelah ditaransformasi menjadi sebagai berikut:  

Ln(PDBt)- P Ln(PDBt-1) = α -Pα + β1Ln(INVt)- P Ln(INVt-1) + β2Ln(EKSt)- P Ln(EKSt-1) + 

β3 Ln(IMt)- P Ln(IMt-1) +et- P et-1 …………(2) 

Atau dapat ditulis menjadi bentuk persamaan 3 berikut: 

Ln(PDBt)* = α* + β1*Ln(INVt)*+ β2*Ln(EKSt)*+ β3* Ln(IMt)*+et*………………..(3) 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Kajian literatur sebelumnya menyatakan bahwa investasi menjadi faktor penting 

dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dimana hubungannya adalah positif, kenaikan 

investasi akan mendorong pertumbuhan ekonomi (Alisman, 2016; Zulkifli, 2017; Ain’, 2021; 

Rahman, 2019; Triyawan & Mutmainnah, 2021; Wako, 2021; Zaman et al., 2021; Qureshi et 

al., 2021; Dankyi et al., 2022; Nchake & Shuaibu, 2022). Berdasarkan kajian teoritis juga, 

Keynes upaya yang dapat dilakukan pemerintah yang dipandang sebagai pemberi stimulus 

melalui kebijakan publik yang berdampak pada perekonomian. Apabila terjadi resesi,  

stimulasi yang dapat dilakukan adalah dengan menaikan pengeluaran pemerintah (G) yang 

kemudian mendorong konsumsi (C) dan  investasi (I), dan karenanya menaikkan pendapatan 

nasional (Y) (Sulistiawati, 2012). Namun terdapat juga temuan yang menyatakan bahwa 

investasi  belum berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Sundoro, 2020; Sulistiawati, 

2012) yang disebabkan oleh beberapa persoalan diantaranya terdapat beberapa krisis ekonomi 

yang cukup parah dibeberapa periode seperti tahun 1998 dan 2008 serta yang terakhir adalah 

dimulai akhir tahun 2019 krisis ekonomi akibat Covid-19. Lebih lanjut, persoalan kecukupan 

modal dalam negeri serta minimya investasi asing turut menjadi penyebab. Penyebab lainnya 

juga diungkapkan Benzaim et al. (2021) bahwa investasi asing langsung justru terkadang 

memiliki efek negatif pada pertumbuhan produktivitas Negara berkembang terutama 

diakibatkan oleh kesenjangan inovasi maupun perkembangan teknologi. Prilaku koruptif ikut 

andil dalam penghambatan kondusifnya iklim investasi dan pertumubuhan ekonomi (Cieślik 

& Goczek, 2018). 

Selain itu, perdagangan luar negeri dari sisi ekspor -impor barang dan jasa dapat memberikan 

kontribusi yang nyata terhadap pertumbuhan ekonomi (Zulkifli, 2017;Sundoro, 2020; 

Darman, 2016; Purwaning Astuti & Juniwati Ayuningtyas, 2018; Hodijah & Angelina, 2021;   

Rahman et al., 2020; Fukuda, 2019; Naito, 2017; Zahonogo, 2017; Were, 2015). Namun 
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terdapat juga temuan yang menyatakan bahwa ekspor -impor belum berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Rahman, 2019; Triyawan & Mutmainnah, 2021;  Zaman et al., 2021) 

Berdasarkan hasil estimasi model regresi linear berganda dengan pendekatan Ordinary Least 

Square (OLS) dengan transformasi estimasi P (rho) dengan metode Cochrane-Orcutt  untuk 

menghindari pelanggaran asumsi klasik terutama masalah autokorelasi dan 

Heteroskedastisitas, maka model dinyatakan bahwa yang berpengaruh terhadap PDB adalah 

investasi dan impor seperti yang dijelaskan Tabel 1 berikut: 

Tabel 1 

Hasil Estimasi Pengaruh Investasi, Ekspor-impor terhadap PDB 

 

 

  

 

 

 

 

 

Hasil estimasi pada Tabel 1 menunjukkan variabel investasi berpengaruh positif 

terhadap PDB dengan nilai probabilitas 0,0035 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak yang artinya investai mempengaruhi PDB secara signifikan. Hal ini sesuai dengan 

hipotesis bahwa salah satu variabel penentu dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

adalah investasi. Kinerja investasi Indonesia juga menunjukkan tren yang meningkat selama 

periode analisis dalam penelitian ini seperti yang dijelaskan pada gambar 3 berikut. 

Variable Coefficient 
Std. 

Error 
t-Statistic Prob.   

C -0.3034 0.1964 -1.5443 0.1294 

Investasi 0.1575 0.0512 3.0769 0.0035 

Ekspor 0.0855 0.1989 0.4298 0.6693 

Impor 0.8795 0.1950 4.5094 0.0000 

R-squared 0.9891     Mean dependent var 11.0874 

Adjusted R-squared 0.9884     S.D. dependent var 1.2046 

S.E. of regression 0.1297     Akaike info criterion -1.1698 

Sum squared resid 0.7744     Schwarz criterion -1.0169 

Log likelihood 33.2462     Hannan-Quinn criter. -1.1116 

F-statistic 1392.4422     Durbin-Watson stat 1.8784 

Prob(F-statistic) 0.0000 
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Sumber: worldbank.org 

Gambar 3. Perkembangan Investasi periode 1970-2020 (Dolar US) 

 

 Namun, variabel ekspor tidak berpengaruh terhadap PDB secara signifikan karena 

nilai probabilitas 0,6693 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yang artinya 

ekspor tidak mempengaruhi PDB secara signifikan. Hasil ini dapat dilihat dari kinerja ekspor 

pada beberapa tahun terakhir menunjukkan lebih rendah dibandingkan impor yang dilihat 

dari angka Net Ekspor yang negative walaupun dua tahun terakhir sudah mulai membaik 

(positif). Selanjutnya, variabel impor justru berpengaruh positif terhadap PDB dengan nilai 

probabilitas 0,0000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang artinya impor 

mempengaruhi PDB secara signifikan. Pengaruh impor yang signifikan terhadap PDB 

merupakan dampak dari kebijakan pemerintah yang sudah konsisten terhadap kebijakan 

subtitusi impor yang artinya impor yang telah dilakukan tidak terkonsentrasi hanya pada 

barang konsumtif, namun sudah mengacu pada barang-barang input atau yang dapat 

mendorong peningkatan produksi dalam negeri. Hal ini juga dapat dilihat dari fluktuasi impor 

pada gambar 4 yang menunjukkan tren meningkat namun pada beberapa tahun terkahir 

menurun yang dapat dilihat Net Ekpor yang menuju angka positif (Ekspor > Impor). 
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Sumber: worldbank.org 

Gambar 4. Perkembangan Net Ekpor periode 1970-2020 (Dolar US) 

 

Secara simultan hasil estimasi menunjukkan nilai probalitas (F-statistik) 0.0000< 0,05 

sehingga variabel-variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. 

Dengan kata lain variabel ekspor, impor, dan investasi secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap PDB. Nilai koefisien determinasi pada tabel 1.1 diatas menunjukkan 

bahwa nilai adjust R-square 0,98 yang berarti bahwa 98% fluktuasi PDB dapat dijelaskan 

oleh variabel bebas yaitu, ekspor, impor, dan investasi. Sedangkan 2% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model yang ikut menjelaskan variabel PDB. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai PDB  di Indonesia Pada Tahun 1971-2020 

maka dapat disimpulkan variabel investasi dan impor berpengaruh signifikan sedangkan 

ekspor tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dikarenakan kinerjanya yang menurun 

dikarenakan krisis. Secara simultan hubungan variabel investasi, ekspor dan impor 

berpengaruh terhadap PDB. Kinerja investasi, ekspor  dan impor menunjukkan angka yang 

stabil dengan tren yang meningkat, sehingga berdampak pada pertumbuhan ekonomi yang 

digambarkan dengan data PDB. Oleh karena itu, pemerintah melalui kebijakan dan regulasi 

moneter dan fiskal harus berfokus dalam mendorong kondusifnya iklim investasi serta 

promosi ekspor dan subtitusi impor. Hal ini dapat mendorong stabilitas pertumbuhan 

ekonomi dalam menghadapi risiko krisis yang tengah menjadi perbincangan dan perhatian 

utama dunia saat ini.  Penelitian selanjutnya sangat diharapkan untuk menganalsis lebih 
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mendalam terkait dengan eksistensi kinerja investasi, ekspor dan impor dalam mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi yang dikaitkan dengan periode-periode krisis sepanjang sejarah 

perekonomian Indonesia sekaligus dampak kebijakan pemerintah dalam mengatasi persoalan 

krisis. 
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